




ABSTRAK

Yonatta Wadipalapa. 811412021. Pemetaan Faktor Sosiodemografi
Kejadian Penyakit DBD (Demam Berdarah Dengue) Di Kota Gorontalo.
Skripsi, Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan,
Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I, Dra Hj. Rani Hiola, M.Kes dan
Pembimbing II, Dr. Sylva Flora Ninta Tarigan, S.H., M.Kes

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit menular yang
disebabkan oleh virus dengue dari gigitan nyamuk Aedes aegypti dan secara
sporadic selalu menjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) setiap tahun. Pemetaan
merupakan sebuah proses yang memungkinkan seseorang mengenali elemen
pengetahuan serta konfigurasi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pemetaan sosiodemogafi pada kejadian penyakit DBD (Demam Berdarah
Dengue) di Kota Gorontalo.

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Gorontalo. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Survei Deskriptif. Populasi dari
penelitian ini yaitu KK (kepala keluarga) diwilayah Kota Gorontalo dan sampel
dalam penelitian ini berjumlah 397 orang yang diambil dengan mneggunakan
teknik Propotional Random Sampling. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Sistem Informasi Geografis (Geographic Information System/GIS).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa daerah dengan jumlah penderita
DBD tertinggi terdapat di Kecamatan Kota Timur, Sipatana, dan Dungingi seta
seluruh wilayah kecamatan di Kota Gorontalo memiliki klasifikasi kepadatan
penduduk sangat padat, dan untuk kepadatan hunian dengan klasifikasi sangat
padat terdapat di Kecamatan Hulonthalangi. Dan untuk jenis pekerjaan tertinggi di
Kota Gorontalo yaitu pekerjaan Wiraswasta serta layanan kesehatan yang lebih
banyak dimanfaatkan yaitu Puskesmas. Disarankan kepada masyarakat agar
melaksanankan Program PSN (Pemberantasan Sarang Nyamuk) dengan maksimal
agar dapat menekan angka kejadian Penyakit DBD.
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